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ABSTRACT
Penelitian ini bertujuan menilai kelayakan modul pengetahuan lingkungan  berbasis inkuiri dan nilai Islami menurut penilaian para ahli. Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan yang mengacu pada model ADDIE. Instrumen penelitian berupa lembar validasi dari ahli media 2 orang, ahli materi sains 3 orang dan ahli materi Alquran dan tafsir 2 orang dengan empat kategori penilaian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelayakan modul pengetahuan lingkungan berbasis inkuiri dan nilai islami yang dinilai oleh ahli media berada pada kategori layak (79%), ahli substansi materi sains juga berada pada kategori layak (80%) dan substansi ahli materi Alquran dan tafsir berada pada kategori layak (74%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa modul pengetahuan lingkungan berbasis inkuiri dan nilai islami dapat digunakan dalam proses pembelajaran.
Keywords Modul Pengetahuan Lingkungan; Inkuiri; Nilai Islami

[bookmark: _heading=h.gjdgxs]INTRODUCTION
Kurikulum pendidikan sains di perguruan tinggi dikembangkan berdasarkan kurikulum 2013 dan KKNI yang mengedepankan pengetahuan dan berbagai keterampilan untuk dicapai oleh calon guru di Indonesia. Salah satu matakuliah yang terdapat dalam kurikulum pendidikan sains di perguruan tinggi Indonesia adalah pendidikan lingkungan. Pendidikan lingkungan merupakan pembelajaran yang berkaitan dengan pendidikan tentang lingkungan, untuk lingkungan dan melalui lingkungan (Cutter, 2002; Hashimi, 2009; WWF Malaysia, 2009), yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman serta membentuk sikap terhadap lingkungan (Moroye, 2005; Talero, 2004), sehingga dapat menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Depdiknas, 2006). Melalui pendidikan lingkungan mahasiswa diberikan kesempatan melaksanakan aktivitas inkuiri baik hands-on maupun minds-on.
Adapun yang menjadi masalah selama ini dosen tidak menggunakan inkuiri dalam pembelajaran pengetahuan lingkungan disebabkan (1) dosen yang mengajar bukan bidangnya, (2)  mahasiswa dalam praktek mengajar tidak melaksanakan inkuiri karena tidak memiliki keterampilan berinkuiri (Rustaman 2007 dan Hinduan 2001), dan (3) dosen kurang kreatif melaksanakan pembelajaran secara inkuiri (Hamman et al. 2000 dan Sardjono, 2000).
Mengingat pentingnya inkuiri dalam pembelajaran pengetahuan lingkungan, maka dosen  perlu dilatih untuk meningkatkan keterampilan inkuiri mereka. Hal ini sesuai dengan beberapa kajian sebelumnya bahwa pembelajaran dengan menggunakan inkuiri dapat meningkatkan literasi sains mahasiswa (Lilia et al. 2002; Misbahul 2016 serta Rustaman dan Efendi, 2004). Selain dari kemampuan inkuiri, mahasiswa calon guru juga harus memiliki nilai-nilai Islami. Nilai Islami adalah nilai mendasari pada sesuatu yang bersumber kepada wahyu dari Allah yang diintegrasikan dalam pembelajaran  (Ainurofiq, 2005). Begitu banyak wahyu Allah membahas tentang lingkungan, dan mengungkapkan rahasia isyarat tersebut melalui literasi sains. 
Terdapat gap dari penelitian terdahulu, dimana penelitian terdahulu mahasiswa tidak melaksanakan aktivitas inkuiri baik hands-on maupun minds-on serta tidak diberikan satu intervensi. Selain itu, Selama ini juga didapati belum tersedianya modul pembelajaran pengetahuan lingkungan berbasis inkuiri dan nilai islami di Universitas maupun di toko buku sebagai panduan bagi dosen dalam meningkatkan ketiga elemen literasi sains mahasiswa sebagaimana yang diharapkan oleh kurikulum pendidikan sains di perguruan tinggi. 
Dari permasalahan tersebut, penelitian ini difokuskan pada pendidikan lingkungan untuk diteliti, yang diharapkan dapat meningkatkan literasi sains mahasiswa. Pengetahuan lingkungan juga merupakan salah satu materi yang dinilai dalam penilaian PISA. Oleh karena itu, penelitian dengan menggunakan modul pengetahuan lingkungan berbasis inkuiri dan nilai islami perlu dilaksanakan untuk membantu dosen meningkatkan ketiga elemen literasi sains mahasiswa. Tujuan Penelitian ini adalah untuk menilai modul pengetahuan lingkungan berbasis inkuiri dan nilai islami untuk meningkatkan literasi sains mahasiswa.

METHODOLOGY
Penelitian ini menggunakan pendekatan Design Development Research (DDR) dengan menggunakan model desain instruksional ADDIE. Subyek penelitian adalah 2 ahli media, 3 ahli maeri sains dan 2 ahli Al-Quran dan Tafsir. Semua ahli ini adalah dosen dari tiga UIN/IAIN di tiga kabupaten/Kota yaitu dosen IAIN Langsa, IAIN Lhokseumawe dan UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Instrumen penelitian ini adalah angket yang di analisis dengan persentase. 

RESULT 
Modul divalidasi kepada 2 orang ahli media, 2 orang ahli Alquran dan tafsir dan 3 orang ahli bidang sains. Validasi ini dilakukan dengan tujuan mendapatkan penilaian terhadap modul. saran dan masukan dari para ahli yang berkompeten sehingga Modul Pengetahuan Lingkungan yang dikembangkan mempunyai kelayakan yang baik. Instrumen yang diygunakan merupakan hasil penjabaran peneliti yang mengacu pada Bandan Standar Nasional Pendidikan (BNSP).

1. Penilaian Ahli Media 
Penilaian oleh ahli media bertujuan untuk mengetahui kelayakan Modul Pengetahuan Lingkungan yang mengintegrasikan ayat Alquran yang dinilai dari segi desain oleh Ahli media memberi penilaian sesuai dengan kisi-kisi dari lembar validator yang diberikan.
Dalam pengembangan Modul Pengetahuan Lingkungan, diperlukan kemampuan pengembang untuk mendesain, agar pembaca tertarik untuk membaca Modul Pengetahuan Lingkungan tersebut. 
Aspek-aspek yang perlu diperhatikan yaitu: (1) Warna, khususnya jika warna itu mengandung makna, (2) Penempatan ilustrasi, ditempatkan sedekat mungkin dengan konsep yang dijelaskan dengan ilustrasi, (3) Peta, tabel, dan grafik harus sesuai dengan teks, harus akurat, dan sederhana, dan (4) kertas dan ukuran buku (Andi Prastowo, 2018). Penilaian ini dilakukan oleh dua dosen. Berikut data hasil penilaian Modul Pengetahuan Lingkungan berbasis inkuiri dan nilai islami oleh ahli media. 
Hasil penilaian Modul Pengetahuan Lingkungan oleh ahli media secara keseluruhan mendapatkan kriteria sangat layak (91%) sehingga bahan ajar dapat digunakan sebagai bahan ajar untuk peserta didik dalam proses pembelajaran maupun belajar mandiri. Ditinjau dari keseluruhan aspek, persentase kelayakan tertinggi berada pada aspek desain cover bahan ajar mendapatkan kriteria sangat layak (100%).  Selanjutnya, diikuti oleh aspek desain isi bahan ajar mendapatkan kriteria sangat layak (92%). Dan terakhir yaitu aspek ukuran bahan ajar mendapatkan kriteria  layak (81%) dengan persentase kelayakan lebih rendah dari aspek desain cover dan desain isi bahan ajar.
Berdasarkan saran perbaikan yang diisi oleh ahli media dengan harapan Modul Pengetahuan Lingkungan yang mengintegrasikan nilai islami yaitu perubahan pada tulisan dan spasi agar lebih mudah dalam membaca, menarik dan tidak terlalu formal dan bahan ajar dapat digunakan dengan revisi.

1. Penilaian Ahli Subtansi Materi Sains
Penilaian ahli substansi materi sains yang bertujuan untuk mengetahui kelayakan materi sains dalam Modul Pengetahuan Lingkungan yang mengintegrasikan nilai islami yang telah dikembangkan.
Pengembangan Modul Pengetahuan Lingkungan ini ditujukan kepada mahasiswa sains, sehingga penulis melakukan validasi Modul Pengetahuan Lingkungan kepada pengajar IPA yang mengampu mata kuliah sains di FTK.
Penilaian ahli substansi materi sains mencakup tiga aspek yaitu, aspek kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian dan aspek kebahasaan. Penilaian ahli substansi materi dilakukan oleh 3 ahli bidang sains. Berdasarkan hasil penilaian Modul Pengetahuan Lingkungan yang mengintegrasikan nilai islami oleh ahli substansi materi.
Hasil penilaian Modul Pengetahuan Lingkungan oleh ahli subtansi materi sains secara keseluruhan dari aspek yang dinilai mendapatkan kriteria layak (81%) sehingga Modul Pengetahuan Lingkungan dapat digunakan sebagai bahan ajar peserta didik dalam proses pembelajaran. Secara keseluruhan, aspek yang mendapatkan persentase kelayakan tertinggi yaitu terdapat pada aspek kelayakan penyajian dengan kriteria sangat layak (85%). Selanjutnya diikuti oleh aspek kebahasaan dengan kriteria layak (81%). Dan yang terakhir adalah aspek kelayakan isi mendapat kriteria layak (77%) dengan persentase kelayakan lebih rendah dari aspek kelayakan penyajian dan kebahasaan.
Berdasarkan jawaban dari pernyataan pendukung yang diisi oleh para ahli substansi materi IPA, bahwa (1) bahan ajar dapat membantu peserta didik dalam memahami materi pembelajaran, (2) kelebihan dari Modul Pengetahuan Lingkungan yang mengintegrasikan nilai islami ini yaitu membuat peserta didik lebih memahami kaitan fenomena sehari-hari juga dijelaskan sebagian dalam Alquran walaupun tidak secara jelas dan maksimal, (3) kekurangan dari Modul Pengetahuan Lingkungan yaitu kurang tepatnya penjelasan integrasi ayat dalam materi pengetahuan lingkungan dan tata letak pada modul, dan (4) saran untuk kedepannya perdalam lagi metode integrasi sehingga integrasi ayatnya menjadi lebih tepat.

1. Penilaian Ahli Subtansi Materi Alquran dan Tafsir
Penilaian ahli substansi materi Alquran dan tafsir yang bertujuan untuk mengetahui kelayakan materi Alquran dan tafsir pada Modul Pengetahuan Lingkungan yang dikembangkan.
Modul Pengetahuan Lingkungan yang mengintegrasikan nilai islami ini dikembangkan dan dipadukan dengan materi -materi lingkungan yang setiap judul memiliki integrasi ayat Alquran yang bertujuan agar mahasiswa mengetahui keterkaitan fenomena sehari-hari dengan ayat Alquran. Sehingga penulis melakukan validasi Modul Pengetahuan Lingkungan ini kepada ahli yang mengerti Alquran dan tafsir.
Penilaian ahli substansi materi Alquran dan tafsir ini dilakukan oleh 2 orang ahli. Berdasarkan data hasil pengembangan Modul Pengetahuan Lingkungan  yang mengintegrasikan nilai islami oleh ahli substansi ahli materi Alquran dan tafsir.
Hasil penelitian Modul Pengetahuan Lingkungan oleh ahli substansi materi Alquran dan tafsir secara keseluruhan dari aspek yang dinilai mendapatkan kriteria layak (74%) sehingga bahan ajar dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Secara keseluruhan, aspek yang mendapatkan presentase paling tinggi yaitu pada aspek lingkungan dengan kriteria sangat layak (88%), selanjutnya diikuti oleh aspek pengelolaan lingkungan dengan kriteria layak (69%) dan terakhir adalah aspek masalah-masalah lingkungan dengan kriteria layak (66%) dengan persentase lebih rendah dibandingkan dengan lingkungan dan pengelolaan lingkungan. 
Berdasarkan dan saran perbaikan yang diisi oleh ahli substansi materi Alquran dan tafsir yaitu lebih banyak membaca lagi tentang kemukjizatan Alquran dan gunakan tafsir Al-‘Ilmi


DISCUSSION
Penilaian Modul Pengetahuan Lingkungan dilakukan oleh 2 ahli media, 3 ahli materi sains dan 2 ahli Al-Quran dan Tafsir. Ahli media menilai pengembangan Modul Pengetahuan Lingkungan ini dalam tiga poin, yaitu ukuran bahan ajar, desain cover bahan ajar, dan desain isi bahan ajar. Untuk ahli substansi materi sains menilai pengembangan bahan ajar dalam tiga aspek yaitu aspek kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian dan aspek kebahasaan. dan untuk penilaian ahli substansi materi Alquran dan tafsir menilai pengembangan Modul Pengetahuan Lingkungan dalam aspek kesesuaian materi pengetahuan lingkungan dengan ayat Alquran tentang lingkungan, aspek kesesuaian materi sains dengan ayat Alquran tentang pengelolaan lingkungan dan aspek kesesuaian materi sains dengan ayat Alquran tentang masalah-masalah lingkungan. Data hasil penilaian bahan ajar meliputi data-data berupa skor kemudian dikonversikan menjadi empat kategori yaitu sangat layak (SL), layak (L), kurang layak (KL) dan tidak layak (TL). Skor yang diperoleh juga akan diolah menjadi persentase untuk kriteria kelayakan.  
1. Penilaian oleh Ahli Media
Adapun hasil penilaian oleh ahli media terhadap desain Modul Pengetahuan Lingkungan pada setiap aspek dapat dilihat dalam gambar yang berbentuk grafik berikut ini:


Gambar 1 Penilaian oleh ahli media

Berdasarkan hasil analisis penilaian ahli media mengenai desain Modul Pengetahuan Lingkungan yang mengintegrasikan nilai islami pada aspek media diperoleh rata-rata skor keseluruhan yaitu 91% dengan kategori sangat layak dan dapat digunakan dengan revisi.
Berdasarkan hasil penilaian dari validator ahli media pada aspek ukuran Modul Pengetahuan Lingkungan mendapatkan skor kelayakan 81% sesuai dengan Tabel 4.1. Aspek pertama yaitu aspek ukuran Modul Pengetahuan Lingkungan yang membahas kesesuaian ukuran bahan ajar dan kesesuaian ukuran dengan materi bahan ajar. Sesuai dengan indikator Modul Pengetahuan Lingkungan yang mengintegrasikan nilai islami menggunakan ukuran kertas A4 dengan ukuran 210 × 297 mm. Ukuran A4 dipilih agar teks dan gambar bahan ajar dapat terbaca dengan baik dan sesuai dengan penggunaan pada umumnya. Berdasarkan lembar kelayakan Modul Pengetahuan Lingkungan, ukuran bahan ajar yang baik harus sesuai standar. Dengan demikian, Modul Pengetahuan Lingkungan ini telah sesuai standar yang ditetapkan. 
Aspek kedua yaitu desain sampul bahan ajar (cover) terdiri atas tiga indikator yaitu ukuran huruf judul bahan ajar lebih dominan dan proporsional dibandingkan nama pengarang, warna judul kontras dengan warna latar belakang, dan tidak menggunakan terlalu banyak kombinasi huruf. Pada sub indikator desain sampul Modul Pengetahuan Lingkungan membahas mengenai ilustrasi isi materi dari segi warna maupun gambar.
Aspek ketiga yaitu desain isi bahan ajar yang terdiri penepatan unsur tata letak konsisten, berdasarkan pola, pemisah antar paragraf, spasi antar teks dan ilustrasi sesuai. Aspek desain isi Modul Pengetahuan Lingkungan mendapatkan rata-rata skor 92% sesuai Tabel 4.1. pada sub indikator desain isi Modul Pengetahuan Lingkungan membahas mengenai ilustrasi yang baik, menarik, inovatif, kreatif dan mempermudah dalam memahami materi.  Berdasarkan penjelasan dari aspek ahli media Modul Pengetahuan Lingkungan yang mengintegrasikan nilai islami layak digunakan sebagai modul/ bahan ajar dalam proses pembelajaran.

1. Penilaian Ahli Substansi Materi Sains
Adapun persentase hasil penilaian oleh ahli substansi materi IPA pada setiap aspek dapat dilihat dalam gambar yang berbentuk grafik berikut:


Gambar 2.Penilaian oleh ahli substansi materi IPA

Berdasarkan hasil analisis penilaian ahli materi mengenai validitas Modul Pengetahuan Lingkungan diperoleh rata-rata skor keseluruhan yaitu 81% dengan kategori layak.
Pada aspek materi terdiri dari tiga aspek penilaian. Aspek pertama yaitu aspek kelayakan isi. Hasil penilaian dari validator ahli materi pada aspek kelayakan isi mendapatkan rata-rata keseluruhan skor adalah 77% sesuai Tabel 4.2. pada aspek kelayakan isi terdiri dari sub indikator yaitu kesesuaian materi dengan indikator, keakuratan materi, kemutakhiran materi, dan mendorong keingintahuan. Dengan demikian, pada modul sangat memperhatikan isi materi dengan menyesuaikan dengan perkembangan ilmu dan topik atau contoh-contoh aktivitas yang sesuai dengan keadaan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan karakteristik modul yang baik dan benar adalah modul yang sesuai dengan kurikulum dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. Selain itu, pada sub indikator kesesuaian materi dengan indikator membahas mengenai kelengkapan, keleluasaan dan kedalaman materi. Dalam modul materi haruslah menyeluruh singkat padat dan jelas. Aspek kelayakan isi ini merupakan aspek yang paling sedikit mendapatkan hasil persentase, kekurangannya terdapat pada sub indikator keakuratan konsep dan definisi, dan keakuratan gambar, diagram dan ilustrasi. Yang menjadi penyebabnya yaitu kurang akuratnya gambar dan konsep yang disajikan serta gambar dan ilustrasi yang kurang jelas, dari segi penulisan rumus juga terdapat ukuran yang tidak sama besar.
Pada aspek kedua yaitu yaitu aspek kelayakan penyajian mendapatkan rata-rata skor 80% sesuai dengan Tabel 4.2. Pada sub indikator teknik penyajian membahas keruntutan konsep dan juga keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Dalam menanam konsep pengetahuan dan keterlibatan peserta didik maka Modul Pengetahuan Lingkungan ini sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran. 	Aspek materi yang ketiga adalah kebahasaan mendapatkan rata-rata skor 81% sesuai dengan Tabel 4.2. Dalam Modul Pengetahuan Lingkungan ini memuat semua sub indikator diantaranya adalah kesesuaian dengan perkembangan modul sehingga yang dapat membantu peserta didik. Penggunaan kosa kata dalam bahan ajar sangat penting untuk diperhatikan, karena bahan ajar yang baik adalah bahan ajar dinilai dari segi keterbacaan baik dari
segi kesulitan bahasa maupun substansi harus sesuai dengan tingkat kemampuan pembelajaran. Dengan demikian, Modul Pengetahuan Lingkungan yang mengintegrasikan nilai islami layak digunakan.  

1. Penilaian Ahli Substansi Materi Alquran dan Tafsir
Adapun persentase hasil penilaian oleh ahli substansi materi Alquran dan tafsir pada setiap aspek dapat dilihat dalam gambar yang berbentuk grafik berikut:


Gambar 3  Penilaian oleh ahli substansi materi Alquran dan 		tafsir

Berdasarkan hasil analisis penilaian materi Alquran dan tafsir mengenai kelayakan modul pengetahuan lingkungan pada aspek materi Alquran dan tafsir memperoleh rata-rata skor keseluruhan yaitu 74% dengan kategori layak.
CONCLUSION
Kelayakan modul pengetahuan lingkungan berbasis inkuiri dan nilai islami berdasarkan penilaian ahli media didapatkan kelayakan 91% (Sangat Layak),  penilaian para ahli substansi materi sains didapatkan kelayakan 80% (layak) serta penilaian para ahli substansi materi Alquran dan tafsir didapatkan kelayakan 74% (layak). 
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